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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kecerdasan emosional peserta didik di kelas kontrol berada pada tingkat 

yang relatif lebih rendah. Dari hasil kuesioner, skor kecerdasan emosional 

di kelas kontrol memiliki rentang nilai antara 57 hingga 114 dengan rata-

rata 89,78. Sebagian besar peserta didik berada pada kategori kecerdasan 

emosional sedang (41-80) dan hanya beberapa yang masuk dalam kategori 

tinggi (81-120). Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

konvensional belum secara optimal membantu peserta didik dalam 

mengelola emosi dan meningkatkan keterampilan sosial. 

2. Pada kelas dengan menerapkan strategi pembelajaran active debate, 

kecerdasan emosional peserta didik di kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang signifikan. Skor kecerdasan emosional di kelas 

eksperimen berkisar antara 58 hingga 126, dengan rata-rata 103,83. 

Sebagian besar peserta didik di kelas ini memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan mayoritas 

peserta didik masuk dalam kategori tinggi (81-120). Tidak ada peserta didik 

yang berada pada kategori kecerdasan emosional rendah, yang 

menunjukkan efektivitas metode ini dalam membantu peserta didik 

mengembangkan kesadaran diri, pengelolaan emosi, dan keterampilan 

sosial. 
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3. Berdasarkan hasil analisis statistik, terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas eksperimen yang menggunakan strategi active debate dan kelas 

kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai t-hitung (2,316) lebih besar dari t-tabel (2,021), 

yang berarti metode active debate memiliki dampak positif terhadap 

kecerdasan emosional peserta didik. Melalui metode ini, peserta didik dapat 

melatih keterampilan berargumen, mengelola perbedaan pendapat, serta 

meningkatkan empati dan keterampilan komunikasi. Oleh karena itu, 

strategi active debate dapat dijadikan alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik, terutama dalam mata 

pelajaran yang menekankan aspek sosial dan diskusi, seperti PPKn. 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saran untuk Guru: Guru disarankan untuk lebih sering menggunakan 

Strategi pembelajaran active debate, karena terbukti dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik. Dengan cara ini, peserta didik dapat 

lebih mudah mengelola emosi dan berpikir kritis. Guru juga perlu 

memberikan umpan balik yang membangun untuk membantu peserta didik 

memahami cara mengelola emosi dengan lebih baik. 

2. Saran untuk peserta didik: Peserta didik disarankan untuk lebih aktif 

dalam mengikuti kegiatan debat agar dapat meningkatkan kecerdasan 

emosional mereka, seperti kemampuan mengelola emosi dan 

berkomunikasi dengan baik. Dengan berpartisipasi lebih aktif, peserta didik 
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akan lebih siap menghadapi tantangan sosial dan emosional di kehidupan 

sehari-hari. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan sampel yang lebih besar untuk mendapatkan hasil yang lebih 

umum. Penelitian juga bisa mengeksplorasi pengaruh Strategi pembelajaran 

active debate terhadap komponen kecerdasan emosional lainnya dan 

menggabungkannya dengan Strategi pembelajaran lain untuk hasil yang 

lebih maksimal. 
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